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BAB V 

PENUTUP 

 

V.1 KESIMPULAN 

 Pengaruh pemanasan bahan bakar terhadap karakterisasi atomsasi pada 

nozzle mesin diesel telah dikaji oleh penulis di dalam penelitian ini. Adapun hasil 

dari penelitian ini dapat dirangkum sebagai berikut : 

1. Sudut pengabutan atomisasi meningkat seiring dengan peningkatan suhu 

bahan bakar pada ketiga jenis bahan bakar yaitu biosolar, dexlite dan dex. 

Pada bahan bakar biosolar menunjukan peningkatan sudut yang stabil 

dari 14,44° pada suhu ruang hingga mencapai 22,55° pada suhu 80°C. 

Pada bahan bakar dexlite memiliki sudut pengabutan yang lebih besar 

pada suhu rendah dibandingkan biosolar, mulai dari 16,47° pada suhu 

ruang dan meningkat secara bertahap hingga 22,64° pada suhu 80°C. 

Pada bahan bakar dex memiliki sudut pengabutan pada suhu ruang 

sebesar 15,82° kemudian mengalami pengingkatan signifikan pada suhu 

70°C yaitu 24,80° dan pada suhu 80°C sebesar 24,93°. 

2. Peningkatan variasi suhu bahan bakar secara signifikan meningkatkan 

karakteristik atomisasi yang dihasilkan terlihat dari perubahan grafik plot 

profile yang merupakan intensitas pixel (gray value) sepanjang jarak 

sumbu X (distance). Pada bahan bakar biosolar, dexlite dan dex secara 

keseluruhan lebih tinggi suhu pemanasan bahan bakar maka 

mempengaruhi karakteristik penyebaran pengabutan bahan bakar jika 

dilihat dari jarak 20 mm atau pada jarak 35 mm yaitu menjadi lebih lebar 

lintasan grafiknya dan puncak intensitas pixel menjadi lebih tinggi yaitu 

sekitar 100-150 bit.  

3. Variasi suhu pemanasan bahan bakar memiliki pengaruh penurunan 

terhadap debit pengabutan bahan bakar. Pada bahan bakar biosolar 

menunjukan debit pengabutan yang relatif stabil pada suhu ruang dan 

50℃ yaitu sebesar 1,6 cc/detik kemudian sedikit menurun pada suhu 

60℃, 70℃ dan 80℃ yaitu sebesar 1,5 cc/detik. Pada bahan bakar dexlite 

mengalami penurunan debit pengabutan secara bertahap dari 1,5 cc/ 

detik pada suhu ruang menjadi 1,3 pada suhu 50℃ dan 60℃ lalu turun 
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menjadi 1,16 cc/detik pada suhu 70℃ dan pada suhu 80℃ menjadi 1 

cc/detik. Pada bahan bakar dex menunjukan penurunan debit paling 

signifikan dari 1,3 cc/detik pada suhu ruang, pada suhu 50℃ dan 60℃ 

menjadi 1,16 cc/detik, lalu menjadi 1 cc/detik pada suhu 70℃ dan suhu 

80℃. 

 

V.2 SARAN 

1. Disarankan untuk mengintegrasikan sistem pemanas bahan bakar pada 

mesin diesel agar suhu bahan bakar dapat dikontrol secara optimal untuk 

mencapai sudut pengabutan atomisasi yang ideal dan efisien pembakaran 

yang lebih baik. 

2. Disarankan untuk menjaga suhu bahan bakar pada rentang optimal agar 

tidak terjadi penguapan berlebih. 

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh debit 

pengabutan terhadap performa mesin secara keseluruhan termasuk 

konsumsi bahan bakar, emisi dan daya output. 
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